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BAB I
PENDAHULUAN

A LATAR BELAKANG

Anak merupokan hamapan dan mass depan baagsa. Oleh sehab itu,
kehidupan anak memerlukan perhatian sangat serius baik dari Pemenntah maupun
Masyarakal. Meskipun Pemerintah Indonesia telah meratfikast Konvensi Hak
Ansk dari Persenikatn Bangsa-bangsa tshun 1990, dun mengimplentasikan
Undang-Undang No, 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anuk serta Undang-
Undang No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Tethadap Kekerasun Dalam
Rumah Tangga, namun kordisi anak belum menunjukkan perbukan yang
signifikan.

Data Biro Pusat Statistik (BPS) tshun 2003 menunjukkan bahwa jumlah
snitk Indonesin mencapai 80.5 juta jiwa (BPS, 2003) stau hamgpir 38.2% dari
jumizh populasi penduduk. Namun, kondisinya masih belum dibareng: Jengan
kualitas kescjahtcrann anak yang memadai. Pada aspek pendidikan misalnya,
menurut angka BPS (2004), baru 92,5 % anak yang bisa mengecep Sekolah Dasar,
sedangkon yang mendapatkan pelayanan Sekolah Lanjutan Pertama (SLTP)
mencapai 78,7% dan Sekolah Lanjutan Atss (SLTA) mencapar 40,5 %u. Potret
lainnya dari kondisi anak Indonesia sdalah jumlah anak terlantar mencapai
3.308.643 anak dan annk mengalami gizi buruk pada tahun 2002 mencapai 35%
(BPS-2004). Selain ity, terdapat anak-anak yang mengalami tindak kekerwsan
secarn fisik, psikis. scksunl, ckonomi, dan penclntaran jumlshnys mencapii
hampir 15.000 kasus dan anak yang memadi korban trafficking sebanyak 3.127
kasus (10M,2008),

Jumish penduduk miskin di Indonesia musin tinggl yaitu mencapar 1 7%
atau 38 juta jiwa (Depsos, 2004). Masalah sosial yang dialami anak saat inf terkait
dengan personlan kemiskinan keluarganya. Hal ini telah mendorong timbulnya
berbagai musaluh anok di wdaranya bursh anak. amak wnps pengasuhan,
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trafficking, eksploitasi seksual, eksploitasi ekonomi, korban konflik, bermasalah
deagan hukum, korban kekerasan, diskriminast , pernikahan dini, dan belum
mempunyal pencatstan (akte) kelahiran. (Landgren, 2005). Berdasarkan duta dari
Dinas Sosial Propinsi Jawa Timur jumlah anak (Dirsos Jatim, 2009) yang
mengalami masalal sosial terdiri dari balita terlantar 22.615, anak terlantur 319,
687 anak korban tindak kekerasan 1.436, anak nakal 11.940, anak jalanan §.911.
anak cacat mencupai 32818, Hal ini tidak sesuai dengan tnggung jawab negars
atias keluarga miskin dan pengasshan anak telah diamanatkan di dalsm UUD
tahun 1945 pasal 34-1 yaitu fakir miskin dan anak terlantar diperiibare oleh
negan.

Tangguny jawab negara atas keluargs miskin dan pengasubian anak telah
dinmanutkan i dalen UUD tahun 1945 pasal 34-1 yaito fakir muskin dan anok
terlantar diperlibara oleh negars, Kebijakan tersebut tersebut menckank, konsep
pengasuhan anak didasarkan pendekatan negara kesejahterann. Artinva. negam
bertanggung jawab memberikan pelayanin dan perfindungan sosial bagi anak
feriantar atau “anak yang bermasalah sosial”. Tanggung jawab negam pada
umumnya basu dilakanakon melalui peluyunan sosial berbasis s di Pant
Asuhan. Panti milik pemerintsh saat ini mencapai 35 panti dan dan panti vang
dikembangkan masyarakat sebanyak 7.000 panti (Depsos, 2007). Pelayanan
melalui Panil memiliki kelemahan mendasar antara lain pada umumnya panti
memerankan peran asphan terbatas, anak-snak barw mencapat perhatian dan
perlindungan  ketika mercka mengalami masalah  khusus (Uniced-Save the
Children-Depsos, 2007). Keberadaan anak di panti juga tidak sesuni dengan
amanat UL Nomor 23 tentang Perfindungan Anak Pasal 14, bahwa sctiop annk
berhak dinsuh olch orang wanya sendirl. Hingga saat ini, pclayanan dan
perlirdungan snak di luar panti masib dalam tataran uji coba. Pengembangan
program  perigasuhan ansk di dalam keluuga masih menitikberntkan kepada
bantuan ckonomi-produktif bogi oranz tus, bukan bantuan langsung untuk
kepentingun anak it seadin (Depsos, 2008),
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B. PERTANYAAN PENELITIAN

Fokus penelition ini  adaloh  menggambarkan situnsi  dan  kondisi
perindungan anak di masyarakit Pertagyaan utama dalam penelittan iy adilsh
* Bagaimana Perlindungan Sosial Anak Berbasis Komunitas di Desa Ciburial ?
" Pertanysan tersebut Jivraikan ke dulam problematika sebagai benkoy:

Bagaimuna gambaran lokasi penelition”

‘Bagaimana profil informan?

Bagaimana perlindungan sosial dafam pengasuban kepada anok 7
Bagaimana perlindungan sosial dalum Simbingan kepada anok 7
Bugaimana perlindungan sosial dalam peagawasan kepada anah 7

e a6 oE

1.1 Tujuan Penelitian

Tujuan umum penelitian ini adalah mendapatkan gambaran perfindungan
sosial wnuk terutama mengenai pemahaman dan pencapaian hak-hak anok teskait
dengan perlindungan sosial bagi anak pada komunitas,

Secara khusus, penelitian ini memiliki tujuan ;

‘a. Menggambarkan persoalan perlindungan sosial yang dirasakan kelompok anak

b. Menggambarkan kesenjangan terhadap perlindungan sosial bagi anak terkait
dengan dukungan, rintangan, dan penyebabnya,

¢ Menggambarkan ketersedian dan kapasisias menyediakan perlindungan sosul
bagi annk

1.4 Manfaat Penelitian

Penclitian v diharapkan  dapat  membenikan  rekomendas  mengenar
kerangka dan model perlindungan sosiul bagi anak berbasis konunitas yang aken
dijalankan pemerintah di tingkat lokal. Manfaat lain yang giharapkan aiperolch
dars penclitinn ini adalah -
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o, Membantu anak untuk mendapatkan hak-haknya dan menghindarkan mercka
dai perlindungan sosial yang tidak memadai.

b, Membantu keluarga untuk mampu menjalankan peran perlindungan yang
etektif dan efisien.

¢ Membaniu pemerinwh lokal untuk meningkatkan ketersedizan dan kapasitas
di dalam perlindungan bagi anak.
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BAB 1L
TINJAUAN PUSTAKA
PERLINDUNGAN SOSIAL ANAK

A, ANAK SEBAGAL AKTOR

Broafenbrenner (1999) memandang Anak schagai sktor sosial yang
betkembang dalam lingkungan ekologisnya, Suatu sistern sosal i dalam
struktur vang saling bersarang vang satu bersda dalam yang lain di lingkup
keluarga, sekolah, dan masyarakat (Mikro, Mezzo, din Makro). Di sisi lain
seorang ahli memandang anak schagai subyek yang akuf, sebagaimana
dikerukakan oleh Jenks (1997) Anak merupakan dan harus dipandang
sebagal subyvek yang aktif dalam kontruksi dan determinasi dari Kehidupan
sosial mereka sendin, kehidupan discputar merckis dan dari keluarga,
lingkungan sekolah, masyarakat dimana mereks berada Anak subyek aktif
dan struktur dan proses sos:al yang adi

Menurat Hurfock (1992) anak adalah ssat yang dimulsi setclah
melewatt masa bayi yang penub ketergantungan kira-kire usis 2 tahun sampai
saat ansk matang secara seksual kira-kira 13 tahun untuk perempuan dan 14
tahun unk laki-laki, Implikasi dan pengertian tersebut adalah bahwa paca
sebuah keluarga terdapat anak-anak yang menjodi tanggung jawab orang tua
baik vang masih dalam kandungan, masa bayi hinggs mencapai usia dewasa
dan mandini.

Di dalam Undang-Undang No. 23 Tanun 2002 tenang Perlindungan
Anak, disebutkan bahwa pengertinn sebagai berikut : “Anak adaich
sescoramy yang belum: berusia 1X tahun, termasuk anak yang masih dalam
kandurgun " Pengertion tersebut berbeda dengan anak menurut Undang-
Undeng No. 4 Tahun 1979 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Kesejahteraan
Sowar vang disebut anak adalah mereks yang berusin belum menscapar 21
tahun. Di dunia intemasional usia anak yang ditetapkan oleh Konvensi PBB
tentang Uak Ansk discbutkan babwa anak adalah merckn yang berusia
dibwah 13 tabun
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B. PERLINDUNGAN SOSIAL DAN HAK ANAK

Menurut UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, yany
dimaksud dengan perdindungan ansk sdalah segala Legiatan untuk mesjanin
dan melindungi anak dan  hak-hak anak agar dapat hidup, tumbuh,
berkembang, dan berpanisipasi sccara optimal sesum dengan harkat dan
martabat  kemanusisan serta mendapat perfindungan dari Kekerasan dan
diskriminasi. Perlindungan ook juga termoktob & dalam Konvensi Hak
Anak yang sudal dirtfikasi oleh Pemerintah pada tahun 1990, Menura
konvensi tersebut, anak mempunyai bebempa hak yalte © hak untuh hidup
Jayak, hak untuk berkembung, luk untuk dilindung, hak untuk berperan serti.
Dk untuk memperoleh pendidikun dan hak untuk menolak menjadi pekerja
anak.

Hak anak didalam UL No. 23 Tahun 2002 yang menjadi acuan
kebijakan perfindungan ansk mencakup :
o Hak untuk hidup, tumbuh kembang, dan berpartisipasi secara wajar sesuai
dengan harkst dan martabat hemanusiun,
b, Hak untuk  meémpunysr  noma  sebagai  identitas  dan  status
kewarganegaraan,
¢ ilak untk beribadah sescai dengan agamanya,
d. Hak untuk berpikir dan berekspresi sesuai dengan tingkat kecerdasan dan
usianya dalam bimbingan orang tua,
e Hak untuk mengetahw orang tuanya, dibesachan, dan diasuh oleh omng

= tuanyi seudiri,

. Hak untuk mendapatkar pengasuban pengganti,
¢ Hak untuk mendapatkan pelayanan kesehatan dan jaminen sosial sesiai
dengan kebutuhan fisik, mental. spiritual, dan sosial,
. Hak uatuk mempercleh pendidikan dalam rangka mengembangkan pribadi
dan tingkut kecerdusannya sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuannya,
I Hak untuk menyatakan pendapat dan informasi, menerima dan mencan
informasi sesuat dengan kecerdasan, kesusilsan, dan kepatutan,
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. Mok untuk istishat dan memantaatkan waktu luang, bergaul dengan teman
sehays. bermain, berekrensi sesuai dengan minat, bokmt, dan tingkut
kecerdasan,

k Hak anak cacat untuk memperoleh rehabilitasi, bantunn sosial dan
pemeliharaan taraf kesejahteraan sosul

| Hok untuk memperoleh perfindungan dan bantuan hukum, perlindungan
duri segala bentuk kekerosin, penyalabgunmsan, dan diskriminasi.

Prasyarat utama agar ansk dapat tumbuh dan berkembung secars normal
adalab terpenuhinya kebutuhun dssar ansk, Menurar Dubowitz: (2000,
kebutuhan dasar anak meliputi mokanan vang memadai, pakeian, perumahon,
perawatan  dan  Keschatan, pendidikan, pengawasan, perlindungan  dani
lingkungan yang berbahnya, pernwatan asuhan, kusih savang, dukungan, dan
cinta.

Departemen Sosial (200%) menyebutkan kebutuhan anak antara lain
a. Kebutuhan fisitk. yatu  kebutuhan yang terdait langsung  dengan
pertumbuhan fisik organis anak, seperti kebutuhan makan, sandang, dan
Pipan.
b, Kebuhan belajar, vaitu kebutuhan yang terkait langsung dengan
kecerdasan dan kepribadian anak seperi sarana pendidikan dan bimbingan
¢. Kebutuhan psikologis, yaiu kebutuhan yang terkait langsung dengan
perkembangan psikis anak seperti rasa aman, kasih sayang, dan perhatian.
d. Kebutuhan religius, yaitu jemis kebutuhan yung terkait dengan
perkembangan rohani anak.
e, Kebutuhan sosial, vaitu ketutuhan yang terkait dengan perkembangan
anik untuk berinteraksi dengan orang lain sebagai anggota keluarga maupun
anggota masyasakat,

Sedangban menurat  Garrison  (Mappiare,  1987) anak  memiliki
kebutuhan-kebutuban yang Khas antsra lain -

. kebutuhan akan kusih sayang,
b kebutuban akan keikutsertaan dan diterima dalam kelompok,

g 2
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¢. kehutuhan untuk berdin sendini,

d. keburuhan untuk berprestasi,

¢ kebutuhan skan pengakuan dar: orang lain,
{ kebutuhan untuk dinarga,

¢ kebutuhan untuk memperoleh falsafah hidup.

C, PELAYANAN SOSIAL BAGLANAK.

Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan  Ansk
menyebutkan babws kescjahteraun anak  adalah suatu tata kehidupan dan
penghidupan anak yang dupat menjamin pertumbubian dan perkembangunya
dengan wajar baik secarn rohani, jasmani, maupun sesial, Untuk mewujudkan
kesejohteraan sosial anak, maki dibutuhkan pelayanan sosial bagi unak.
Sebagai berikut -

a Meningkatkan oksesbiliis penyandang masilah  kesejahteraan sosial

terhadap pelayanan sosial anak.

b. Meningkatkan kualitas nidup penyandang musalah kescjahterwan sosial

anak sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaus.

¢. Meningkatkan kemampuan dan kepedulian sosial komunitas masyarkat

dalam pelayanan kesejahteraan sosial  anuk  secara melembaga  dun

berkelanjuton,

d. Meningkatkan ketahanan sosial anak, keluarga. dan komunitas masyarakat

dulam mencegah dan menangani permasalahan kesejableraan sosial anak.

Pelayanan sosial bagi anak diberikan dikarenakan anak seringkali mengalami
= masalah terutama masalah terkait dengan tindak kekerasan dalun bentuk :

a. Fisik

Setinp tindakan yang menyebabkan Juka/sakit pacda fisik ansk, yang bukan

disebabkan oleh ketidaksengajaon termasuk pemberian tugas yang melampii

hatas kemampuan ok untuk meninggungnyi secars aman.

b. Psikologis
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 Setiap tindakan yang menyebabkan tekanan emasional (lakut, male, sedih)

dun gangguan terhadap perkembangan periloko anak (minder. (erasing

penakut).

o Merendahkan marabat anak.

<. Eksploitasi Selsual

o Anak yang dilacurkan.

» Dilibatkan dalam produlisi pornografi, pornoakst.

o Pemaksasn/ Perlnkuan Salah socora seksual.

o, Eksploitasi Ekonomi

o Penggunnan tenags anak untuk bekera,

o Anak <12 tahun tedibat datam kegiatan ekonomi

o 12-14 whun terdibot dalam pekerjaan vang berat (lebih dari 4 jam)

o Anak dilibatkan dalam bentuk pekergaan tetburuk untuk anak.

Sedangkan menurut Konvensi 11O 182,  Bentuk-bentuk pekerjaan

terburuk untuk anak meliput ©

. Perbudakan atau prakick sejenis perbudakan.

b. Pemanfaatan, penyedinan atau penawaran anak wntuk pelacuran, uniuk
produksi pornografi, atau untuk pertunjukan-perturjukan pormo.

¢ Penglibatan anek dalam bisnis narkoba,

d. Pekejaan yang sifat atou keadaan tempat pekerjaan itu dilakikan dapat
membahayaknn kesehutan, keselamatan, atau moral anak-anak.

¢. Pengabaian pemenuhan kebutuhan hidup dan pengasuhan, perawatan don
pemeliharaan sehingga mengganggu tumbuh-kembang anak.

f. Membiarkan anek dalam situas: bahaya.
Menurut Muhidin (1997), pelayananan sosial anak terdiri dari :

a. Pelavanan dalam keluargn
Pelayanan pengasubian ansk dalum keluarga dengan supervisi dari seorang
pekerja sosial yang ditugeskan untuk membanta keluarga yang tickak
mampu menjatarkan peran pengasubannya.

bs. Pelayanan anak di Juar keluarga

T
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Pelayaman pengasuhan anak pada keluargs [uin atu adopsi dengan
pengawasan seorang pekerja sosial selama waktu tertentu diharapkan akan
dapat kembali ke dalam ssuhan orng tuanys lagi.

¢ Pelayanon anak di institusi
Pelayanan pengarvban snsk pads pant asuhan baik yang dimiliks
pemerintah maupun swasta yang dapat menampang dan menyediakan
kebutuhun anak.

Depsos (2004) menyebutkan beberapa jenis pelayanan sosial bagi anak

antira luin :

a. Pelayanan Sosial Di dalam Pagti
Pelayanan asuban ansk vang ditempsthas i dalam insitusi pant vany
disediakan pemerintah yang menumpung terytama anak terlanstar darf
keluarga miskin dan tidak mempunya agi salah satu atau kedun orang
tuanya.

b. Pelayanan Sosial Di Luar Panti
Pelayanan asuhan anak tetap pada keluarga namun dibawah pengawasan
salah satu panti baik milik pemerintah maupun swata yang selanjuinya
pihak panti membanty kebutuhan swak seperti makanan, sandung, dan
fainnya.

<. Pelayanan Sosial Berbasis Keluargs
Pelayanan asuhan anak tetap poda keluarga, namun orang e ansh
diberikan  bantwan  modul  dan  keterampilan  unwk  meningkatakan
kemampuan ekonomi dan pemenuhan kebutuhan keluarga,
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BAB I
METODE PENELITIAN

A.DESAIN PENELITIAN,

Penzlitian ini menggunnkan metode penchitian desknptf buk dengan
pendekatan  Kualitatif. Metode penelitian desknipif merupakan  metode
penelitian untuk menggambarkan fenomena somsl seperti apa adanya terkait
dengan perlindungan sosial anak di musyacshat

Penggunaan pendekatan kualitatif  tersebut digunakan untuk saling
melengkapi dalam penjaringan data duri berbagai sumber. Penelitian kvalitatil
menggunukan peadekatan partisipatort dengon peespektif  anak atau child
lead reseach. .

Orung toa dan anak yang berpartisipasi dalam penelitian i akan
menjaci subyek wrama. Dalam pandangan Andy West (2009) penclinan
partisipasi ansk adalah keterlibatan anak  berdasarkan pemahaman atas
informasi dan sifunya sukarcla dari semua anik —termasuk dari yung paling
m.lihhnxmdlﬁ berbagai usia dan kemampuan-- dalam hal apa pun yung
berkaitan dengan mercka baik langsung maupun tak langsung. Cara kerja dan
prinsip penting yang berlaku lintas semuia program dan tenadi di semua
arena.

B. LOKASI PENELITIAN
> Penelition ini dilaksanakan di Kampung Sckejolang Desa Ciburial
Kecamaten Cimenyang Kabupaten Bandung,

C.INFORMAN PENELITIAN,

Selanjutnyn setelah diketahul jumiab sampel dan masing-masing strats
sosial, ditentukan jumlsh keluarga yang akan dijagikan informan penclitian.
Untuk mendapatkan keterwikilan keluargs, dibutuhkan wakil dari keluarga
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utuh dan keluarga dengan orang tua tunggeal. Informan sebanyak 10 Keluarga
dengan jumlish perempunn 8 orang dan laki-laki 2 orang.

D.SUMBER DATA.

a. Kelompok Anak
Sumber data utama yang menjadi informan dan subyek dalum penelitian
ini adalah kelompok anak. Mereka yang terlibat berumur 7-10 tahun alisan
mercka dapat memberikan jawaban secara obyeksf dan terkontrol serta
‘dapat teriibar dalam penelitian ini.

b. Kelompok Orang Dewasa
‘Sumber data pendukung yang menjudi informan dalem penelition adulah
mereka yang berumur diatas |7 whuy sampal dengan 55 tabun

E, TEKNIK PENGUMPULAN DATA,
1. Deskripsi Perfindungan Anak Dari Pandangan Anak

Dilakukan dengan teknik self-assesment, wawancars meadalam, dan
hak anak .
2. Deckripsi Pertindungan Ansk Dari Pandangan Orang Tua

Dilakukan dengan teknik self-assesment, wawancara mendalam, dan
diskusi kelompok terfokus bersama orang tua untuk melibat ganbaran
pemenuhan hak anak .

TIPS TP EIE Y

F. TEKNIK ANALISA DATA
Teknik analisa data skon dilahukan dengon anatisis data kualitatit melalui
thapan sebagai berikut :
0. Reduksi dnta
Data yang terkumpul diberkaskan menggunakan alst analisis V-Info untuk
data kualitatif. Data tersebat didukung dokumen teanskrip, sudio visual, visual,
catatan lapangan dan notulensi pertemuan.
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b. Klasifikasi Tematik data
Data yang sudah diberkuskan disunting berdasarkon klasifikas: maupun topik-
topik pertanyuaan penelitian. Tahapan ini merupakan tahapan pengorganisasian
daty, penajaman dan seleksi data yang refevan dengan penelition sehingga data
dapar diverifikasi das: ditarik kesimpular

¢. Umpan Balik/Klanifikasi Data
[ata yang sudah dianalists diseralkan kembali kepada responden dan informan
untuk mengecck keabsahan dan kecocokan data dengan makna-makmn yang
disumpaikan mercks, Dengan demikion data yang dikumpulkan mencapa
validasi yang dapat diverima,

4, Pelaporan dan Penyajian Data
Dawn  yang sudsh diklasifikastkun  dan  diklarifikasiken  kemudian
dinterpretasikan dan dianalisis untuk diambil kesimpulan dan dissjikan secara
sistematik baik dalam bentuk nurasi, gambor, moupun tabel dan penyajian
dalam bentuk: lainnya. Kemudian hasilnga dibuat laporan untuk dwampaikan
kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan hasil penelition i
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BAB TV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

PERLINDUNGAN SOSIAL ANAK BERBASIS MASYARAKAT
A. LOKASI PENELITIAN

Kondisi peografis di wilayah Desa Ciburial — Kecamatan  Cimenyan
Kabupaten Bandung, secara umum di dacrabi ini ditemukan adanya pofensi untuk
berkembangayy arca perkebunan, pertania, kebustanan, peternakan dan perikanan
dalam cakupun meluas, karena sebagian besur lahan yang ada di arca tersebut
digunakan untuk pemukiman penduduk setempat. Wilayah Ciburial merupakan
kawasan bebas banjir dengan kualitas udara yang cukup sehat. sehab wilayahnys
berada di daerah atas Bandung. Batas wilayah utara berbatasun dengan Kuabupaten
Bandung Barat, selatan berbatasan dengan Kota Bandung, barst berbatasan
dengan sungal Ciknpundung dan timus berbatasan dengan Kecamatan Cimenyan
Ketinggian tanuh dan permukaan laut: 700 m. Subu udor rata-rata: 25 €. Cursh
hujan : 400/tahun. Penggunann tanah untuk pemukiman: 236,62 ha. kuburan: 0,10
ha, pertanian: 0,70 ha, taman: 4,86 ha, perkantoran: 11,41 ba, prasarana umum
lain: 4,31 ha,

Kondisi demografis kependudukan berdasarkan jenis kelamin: laki-loki:
22.272 orang. perempuan: 12,440 orang dan jumiah keseluruhan: 25.433 orong.
Bodasarkan kewarganegaraan WNI (Warga Negara Indonesin): Indonesia asli:
22272 orang, keturunan cina: 3,140 orang, keturunan belonda; 2 orang. WNA

(Warga Negara Asing): barat lainnya: 16 orang, asis pon asia: 3 orang.
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Tabel 4.1

Juralnh WNI di Desa Ciburial
Kabupaten Bandung 2013
No Usia Jumlsh Fenduduk
(Tahun) (Orang)
1 |0-4 490
2 [5~9 885
3 |10-14 1.532
4 [15-19 1908
5 |20-24 L.878
6 |25-29 120
7 |30-34 468
8 |35-39 412
9 l40-44 1619
10 | 45-49 1.741
Il |S0-54 1973
12 | 55-59 2039
13 | 60-64 1.943
14 | 65 keatas 1 664
Total 22.272

Sumber : Desa Ciburial 2043
Berdasarkan tabel 4.1 jumlah usia WNI di Desa Cibarial tertingoi adalah usin
$5 - 59 tahun yang betjumiah 2,039 orang dan yang terendah WNI usia 0 - 4
tahun yang berjumlah 490 orang dari total keseluruhan 22.272 orang.

, Tabel 4.4
Jumlah Sarana Pendidikan di Desa Ciburial
Kabupaten Bandung 2013
No | Pendidikan Jumlah
. 1| Kelompok Bermain z
2 |TK 1
3 |SD 10
[ 4 | SMP I
U 5 | SMU 1
T 6 | Akademik |
7| Perguruan Tinggi i
l 8 | Pondok Pesantren 1,
Total 16 |
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Berdasarkan tabel 4.4 jumiuh sarana pendidikan di Ciburial Kabupaten
Bandung terbanyak adatah Sekolah Dasar (SD) yang berjumiah 10 dan yang tidak
ada sarann pendidikannya kelompok bermain dart w1al keseluruhan 16 tempat
sarana pendidikan,

Tabel 4.5
Jumlah Sarang Olahraga di Desu Ciburial
Kabupaten Bandung 2013
Lapangan Jumlal
Scpak Bola
Bulu Tangkis
Bola Velli
Bola Basket
Tennis
Tennis meja
Kolam re
Total
Sumber :Desa Ciburial, 2013

v
VI IRISINIS e l—
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£

Berdasarkan tabel 4.5 jumlah sarsna olahraga di Desy Ciburinl Kabupaten
Banduny terbanyak adaloh lspangen bulu tangkis yang berjuinlah 14 dan yang
tidak ada tempat untuk kolam renang dari total keseluruhan berumlah 84
lapangan.

Tubel 4.6
Jumlah Snrana Peribadatan di Desa Ciburial
Kabupaten Ba, Tahun 2013

No | Tempat ibadah Jumlah
1| Mesjid 2%
2 | Mushola 33
Total 62

Sumber - Desa Ciburial 013
Berdasarkan 1abel 4.6 jumlah sarana peribadatan di Desa Cibunal Kabupaten
Bandung 1erbanyak adalah Musholah yang berjumlah 33 dun vang sedikit acdalah
g Mesiid yang berjumlab 29 dari total keseluruhan 62 tempat ibsdah, Di Desa
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Ciburial tidak  terdapat tempat peribadatan  lun  dikarenakan mayoritas

penduduknya beragama islam.
Tabel 4.7
Jumlah Savam Alut Transportasi di Desa Ciburial
Kabupaten Bandung 2013

No | Alat transportasi Jumlah
1| Sepeds Motor 233
) 2 | Mobil Dinas 16
3 | Mobil Pribadi 148
Total 397

Swmber : Desa Ciburial 2913
Berdasirkun wabel 4.7 jumlab alat transportasi di Desa Ciburial tinggi adalah
sepedi motor vang berjumlah 233 dan vang terendah mobil dinas yang berjumnlah
16. 1hari total keseluruhan 397 alat transportasi.

Tabel 4.8
Jumlah Sarmna Komunikasi di Desa Ciburial
Kabupaten Bandung 2013

No | Sarana komunikasi Jumlah
| | Pemancar radio -
2 | Onn 4
3 | T umum 110
4 | Pemilik pesawat TV 3495
5 | Pemilik pesawat telepon 2.281
6 | Pemilik pesawal radio 5.696
7 | Pemilik parabols 3
lotal 11.600

Sumber : Desa Cilurial 2013
Berdasurkan tabel 4.8 jumlah surans komunikasi di Desa Ciburial terbanyak
adalah pemilik pesawat rdio yang berjumlah 3696 dun yang tiduk ada pemancar
maio dari totul keselenthan 11600 sarans komunikasi.
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Tabel 4.9
Jumlah Sarana Kesehatan di Desa Ciburial

Kabupaten Bandung 2013
No Sarana Keschatun Jumlah
|| Rumah Sakit Umum Pemerintah -
2| Poliklinik 6
3| Apotik 3
5 4 | Dukun Bayi -
Total 9

Sumber - Desa Citnrial 2013
Berdasurkan tabel 4.9 jumlah saraa kesehatan di Desa Ciburial tertinggi
ada'ah poliklinik vang berjumish 6 dan yang tidak ada rumah sakit samum
pemerintahan dari total kescluruhan 9 sarans kesehatun,
Bagan 4.1

Susunan dan Organisasi Desa Ciburial
Kabupaten Bandung Tahun 2013

KEPALA
DESA

SEKRETARIS

I l l |

SEKSI SEKSI SEKSI SEKSL
PEMERINTAHAN || EKBANG || PELAYANAN || KEMASYARARATAN

-~

BAMBANG RUSTANTO/lemiit STKS/2013 21

3
i




B. DESKRIPSI HASIL PENELITIAN
Berdasarkan  hasil  penclition  yang telah  dilakukan berkaitan  dengan
perlindungon sosial anok betbasis masyarakat i Desa Ciburial, Dengan
" pettanyaan penelitisnnya sehagai berikut:
{ Bagaimana periindungan sasial dalam pengasuban kepada anak ?
g Bagaimana pedindungan sosial dilam bimbingan kepada anak ?
b Bagaimana perdindungan sosul dalam pengawasan kepada anak !
1. Bogaimana perlindungan sosial dalam pengaliaman kepada anal?

Hasil penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Karakterisitik Informan
Informan dalam penelitian ini terdiri atas informan terdiri atas 8 orang tun
yang berinisial K, E. T, W. Y, A, U dan R (8 orang) .
a  Informan K
K adalah seorang berjenis kelamin perempunn yang berusia 30 tahun,
beragama islam. K berpendidikan terakbir SMP dan memiliki 1 ooy
anak yang benimsial V' berusia 7 tahun berjenis kelamin perempuan
Sant mni K berfrofesi schagai guru ngaji,
b Informan E
E adalah scorang berjenis kelamin perempuan yang berusia 34 tuhun,
beragama islam, E berpendidikan terakhir SMA dan memliki 1 ozang
anak yarg berinisial W berusia 9 tahun berjenis kelamin perempuan.
Sant i E berprofesi sebagai guru ngaji,
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¢ Informan T
T adalah seorang berjenis kelamin perempuan yang berusia 30 tahun,
beragama islem. T berpendidikan teraklir SMP dan memiliki | orang
anak yang berinisial | yang berusia 11 tahun berjenis kelamin

perempunn. Saat i 1 berprofes: sebagar podagang.

d. Informan W
W adalah seorang benjenis kelamin perempuan yang berusia 27 tahun,
beragama islam W berpendidikan terakhir SMP* dan memiliki | orang
anak yang benmisial E yang berusia 7 tuhun berjenis kelumin Inki-laki,
Saat imi W berprofesi sehagai pekerja serabutan,

¢. Informan Y
Y adalah scorang berjenis kelamin perempuan yang berusia 30 tahun,
beragama islam. Y berpendidikan terakhir SMP dan memiliki | orang
anak yang berinisial A yang berusia 3 tabun berjenis kelamin laki-laki.
Saut ini Y berprofesi schagai pekerja pembantu.

{ Informan A
A adalah seorang berjenis kelamin perempuan yang berusia 28 tabun.
beragama islam. A berpendidikan terkhir ST dan memiliki 1 orany
amak vang berinisial T yane berusia 3 tahun berjenis kelamin laki-lakl.
Saat ini A herprofesi sebagai buruh.,
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¢ Informan U
U adalah secrang berjenis kelamin laki-laki yang berusia 37 tahun,
beragama islam. U berpendidikan terakhir SMA dan memiliki 1 orang
anak yang berinisial Byang berusia 4 tahun derjenis kelamia laki-laki
Saat ini WN berprofesi sebagai penarik becak

b Informan R
R adalah s2orang herjenis kelnmin luki-laki yang berusia 32 tabun,
beragama istum, K berpendidikan terakhir D3 dan memiliki 1 orang
anak yang berinisial O yang berusia 5 tahun bejents kelamin laki-laks.

Saat ini R bernrofes: sebagai karyawan

2. Perlindungan Sosial dalam Pengasuban Kepada Anak

. Sebagai Orang Tun

Sebagai orang tua harus dapat memberikan perlindungan techadap
anak. Disini peran orang tua  sebagai pelindung terhadap anak
diantaranya menjauhkan anok dari zat adikif, zat sdiktif adalah hahan
yang ditarabahkan daism baban pangan uatuk memperpanjang umur
simpan bahan, sebagai orang tun hurus dapat melarang untuk membeli
atau jajan makanan vang tidal: schat agar anak terhindar dari penyakit,
membuat anak untuk suks makanan yang bergizi sepert sayuran di
bush-buahan, juga memperhatikan keschatan anak. Seperti yang
diungkapkan oleh infarman sebagai berikut:
" Apabila anak saya sakii, sava akan momberikan makan yang

hernutrisi dav bervitamin, juga membewanya ke rumah sakit afou
prskesmay tevdekat "(Informan K).
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i rumah saya wsahakan untuk selatu bersik agar anak sava
terhindar dari berbagai macam penyakit, saya juga melarang anak
yaya untuk tidak fajan sembarangan “(Informan E)

I. Pemenuhan Kebutuhan Anak.

Scbagit orang tus hares dapat mempersiapkan kebutuban material
anak, yang dimalksud dengan kebutuhan muterial sdalah kebutuhan
vang berbentuk benda taterial stau benda berwajud seperti makan,
rumah dan prkmian. Setiap orang twa menginginkan anaknya untuk
mukan makanan yang sehat, memilki rumoh yang nyaman dan
memiliki pakaian yang layak untuk di pakni pada anaknya. Seperti
yang diungkapkan oleh informan sebagai berikut:

" Meskipun saya orang susuah, sava selalu memperhatikan kebersilun
rumah dar kelayak pakaian yang dipokai oleh anak saya, agar anak
saya terhindar dari peryakit dan tigak malu dengan pakeaian yang iz
pakai "(Informan W},

“Saya selalu melarang anak untuk fajan dan hanya boleh

makan makanan yang saya buat, agar anak saya terhindar dari
penyakit dan tidak mengeluarkan wang untuk jajan anak “(Informan
Y).

. Mematuhi Norma/Nilad

Terkait dengan peran orang tui dalam menumbubkan dasar-dasar
bagi kaidah-kaidah pergaulan hidup anak, maka orang tua juga perlu
mendampingi annk dalam mematuhi kaidah-knidah dan nilai-nilai yang
telah ditanamkan poda dirinya. Sepenti yang diungkapakan oleh
informan sebugai berikut.

"Saat saya sedang mengawasi anak saya bermai: dengan temamny
Jika ada yang berkata kasar kepadamya. sava memberitahu kepada
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cnark sayis untak tidak menivi perkataan temanny

tersebut "(Informan W),

“Seyua mendampingt enak saya pada saat sedang menonton 1eleviss,

agar vidak meniru adegan vang tidak patut dicontoi. "(Informan Y).

3. Perlindungan Sosial dulam Simbingon Kepada Anak ?
4 a. Bimbingan Datam Kemandirian Anak
Setiap orang 'ua menginginkan anakoya untuk mandiri, maka dari

ilu omang tux membiasakan anaknya untuk melakukan aktifitasnys
dengan sendiri. seperti makan, mandi dengan sendiri, menyikat gigi
setelah mokun. dan yang lainnys. Seperti yang divngkaphan oleh
informan schagai berikut:
“Mengaraltan anak untuk dapat mandi sendiri tanpa harus meminta
saya untuk memandikannye, “(Informan K).
“Mengajarkan anak wntuk mengerjakan semua kegiatansya sendiri.
seperil makan, mandi, dan yang leinmya "(Informan T),
“Membiasakan anak wituk melakukan kegiaran aktifitasnya sendirt

sepertt makan dan mandi tanpa b s difakuban bersama oroag
tua. "(Informan W).

b. Bimbingan Dalam Penyasuaan Dini,

Pemberian bantuan yang orang tua berikan terhadap anak dengun
carn mengajarkan onak tentag norma-norma yang berlaku di dalum
masyarakar yung bertujuan anak dapat menyesuaikan dirinya dengan
lingkungan tempat tinggalnya. Seperti yang  diungkapkan oleh
informan sebagai berikut:

“Mengajarkan anak temiang novma-norma yang berlaku di dalan
masyarckat, sepertl menguicapkar kata permist pada saat lewar di
depan orany, rerutama orang yang lebik fua. “(Informan Y),

“Mengajarkan anak untub sopan dan saling tolong menolong dengan
ovang yvang lagi membutuhkan pertolongan. " (Informan A).
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¢ Bimbingan Dalum Pengembangun Kemampuan
Pemberian bantuan olch orang tu terhadap wnak untuk dapat
mengembangkan  kemampusnnya  secarn optimal  dengan  can
s mengajarkan untuk membacas, menulis, berhitung dan  membenkan
ruang untuk mengembangkan bakatoya seperti mengajak anak uatuk
mengikuti burbayai kegiatan, Seperti yang diungkapkan oleh informan
sebagal berikut:
“Savar selalu mendukung bobu yang anad, xaya inginkan yehagai

pengaptimal kemampuan yeng dimilikt anak sava, seperti anak saya
hobi bermaln bola, maka saya okan mengajarkanmya unius bermain
bola agar kemampuan yang ia milici berjalan dengan

optimal. "(Informan K),

“Sebelum vidur saya selalu menyayarkan anak saya wntuk berhitung
angka untuk meningkatkan kecerdasan apada anak. “(InformanN)

4. Perlindungan Sosial dalam Pengawasan Kepada Anak ,

#. Pengawassan Terhadap Penyimpangan
Keteriakatan atau kelekatan atau yang biasanys dikenal dengan

attachnent. pada dasamya telah terdihat sejak kecil yaitu tkntan yang
terjalin antara orang tun dan anak, ikatan di sekolah antara murid

' dengan guru bahkan tkatan di lingkungan sekitar yaitu dengan teman
sebaya. Ikman atau attach yaitu keadaan dimona seseorang merasa
peka terhedog pikican, perassen dan kehendak orang lain. katan ini
pada dasarnyn tidak pestu diajerkan karena sudah ada secara lahiriah
tetapi hanys perlu dikembanghin <eiring begalannyn waktu nselaluf
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pengasuban erang tui. Dalam penelitian ini penulis menggambisrkian
sceberapa besar ikatan ataw kelekatan yang terjalin antars asak dengan
orang tuanyn. Seperti yang diunghkiapkan oleh informan sebagai
. berikut:
" Kelekatan saya dengan anak yangal evat, karena sehari-hari anak
. herada dalam pengasuhan saya “(Informan W),
" Saya selaly menyempatkan untuk berkomunikasi dengan anak pada
saat bekerja, agar hubungan suya dengan anak tetap
terjaga. "(Informan A).
b. Pengawasan Dalam Kepribadizn
Setiap orang pasti ingin terlibat pada suatu hal yang bagi mercka
hal tersebut menyenangkan Begitu jugn dalam sebuah keluarga, orang
tua sebagai otoritas tertinggd seharusnya menyempatkan dirinya antuk
turut terfibar atau mengambil huglan dalam setiap kegiatan anak baik
dalum pergaulannya dengan lingkungan sckitamya dengan teman
sebaya masupun dalam pelayjarmnnys atan pendidikanya di sekolah
Seperti yang diungkankan oleh informan sebagai berikut:
“Saya waiib mengetahul yiapa saja teman-teman anak saya. dirana

mercka (inggal dan siapa kelwarganya, “{(Informan W),

“Sepulang kerja, xaya menyemparkan diri untuk mengajarkan anak
. cara menibaca dan memdis. "(Informan N,
“Saya membanti anak dalam nicnyelesaikan tugas yang diberikan
oleh sekolah PAUDava, “(Informan Y ).

e, Pengawasan Dalam Menjaga Kepersayaan
Kepercayaan mengandung banyak hal. Kepercaynan banysk

disangkutpautkan dengan kepercayaan seseorang pada penciptanyus dan
keyakinan pada suatu agama yang dianutoya. Dalam penclitian ini
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kepercayuan yang dimaksudkan yaine kepercayaan yang diberikan okeh
orang tun kepadit anak dalam rangka membentuk kepribadiannyn
sehingga tidak melakukar, tindakan vang menyimpang. Seperti yang

- diungkapkan oleh informan sebagai berikut:
“Saya percaya dengan perkatan anak saya balwa dia tidak
A berbohong kepada arang tuanya maupen orang lain “(nforman K).
“Saya selalu memberikan bepercavaan kepada amak v ik sidak
Jjajan sembarangan. “(informan 0),

"Saya percaya kepada anak sava wntuk idak nakal pada saor sma
sedang bekerja di kantor "(Informan AN),
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